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ABSTRAK

Pupuk organik merupakan salah satu unsur vital dalam siklus pembangunan pertanian
berkelanjutan, oleh sebab itu tujuan penelitian ini ialah merumuskan strategi pembangunan pabrik
pupuk organik berbahan dasar limbah kotoran ternak sapi potong di Kabupaten Jember. Lokasi
penelitian ialah Kecamatan Tempurejo yang merupakan salah satu lokasi pembangunan pabrik
pupuk di Kabupaten Jember. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode desk research, observasi, Focus Group Discussion
(FGD), dan survei dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini melibatkan 32 responden kunci
dalam upaya pembangunan pabrik pupuk organik di Kabupaten Jember. Data penelitian dianalisis
menggunakan pendekatan IFAS, EFAS, dan analisis SWOT. Hasil penelitian didapatkan bahwa
faktor kekuatan memiliki bobot 0,512 dan faktor kelemahan memiliki bobot 0,488, sedangkan
faktor peluang 0,485 dan faktor ancaman memiliki bobot 0,515. Kesimpulan penelitian didapatkan
bahwa pembangunan pabrik pupuk di Kabupaten Jember dilakukan dengan strategi SO (kekuatan
dan peluang), yang berarti mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented
strategy).

Kata kunci: pupuk organik, limbah kotoran ternak, strategi, pertanian organik

ABSTRACT

Organic fertilizer is one of the vital elements in the cycle of sustainable agricultural development,
therefore the purpose of this research is to formulate a strategy for building an organic fertilizer
factory based on manure of beef cattle in Jember District. The research location is Tempurejo Sub
District which is one of the locations for the building an organic fertilizer factory in Jember
District. The research was conducted by quantitative descriptive method. Data was collected using
desk research, observation, Focus Group Discussion (FGD), and surveys using questionnaires.
This study involved 32 key respondents in the effort to build an organic fertilizer factory in Jember
District. The research data was analyzed using IFAS, EFAS, and SWOT analysis approaches. The
results showed that the strength factor has a weight of 0.512 and the weakness factor has a weight
of 0.488, while the opportunity factor is 0.485 and the threat factor has a weight of 0.515. The
conclusion of the research was that the building an organic fertilizer factory in Jember District
was carried out with an SO (strength and opportunity) strategy, which means supporting an
aggressive growth policy (growth oriented strategy).

Keywords: organic fertilizer, livestock manure, strategy, organic farming
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PENDAHULUAN

Pupuk organik merupakan salah
satu  unsur  vital dalam  siklus
pembangunan pertanian berkelanjutan
(Amam & Saputra, 2021; Setyawan &
Amam, 2021). Defisini pupuk organik
menurut Peraturan Menteri Pertanian
Republik

02/Pert/HK.060/2/2006 ialah pupuk yang

Indonesia Nomor
sebagian besar atau seluruhnya terdiri
atas bahan organik yang berasal dari
tanaman dan atau hewan yang telah
melalui proses rekayasa, dapat berbentuk
padat atau cair yang digunakan untuk
mensuplai bahan organik, memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Bahan dasar pupuk organik yang
mudah didapat dan belum banyak
dimanfaatkan ialah limbah kotoran ternak
ruminansia (Kahfi et al., 2022; Yagqin et
al., 2022). Pemanfaatan limbah kotoran
ternak untuk pupuk tanaman merupakan
salah satu jenis pemanfaatan sumber daya
lingkungan usaha ternak (Amam et al.,
2019a, 2019b, 2019d), sebab limbah
ternak memiliki

dibutuhkan

kotoran kandungan

nutrisi untuk

yang
menyuburkan tanah (Bandanaa et al.,
2021; Crystal-ornelas et al., 2021). Salah
satu limbah kotoran ternak yang potensial

ialah sapi potong. Kasworo et al. (2013)
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menyatakan bahwa sapi potong mampu
menghasilkan kotoran sebanyak 8-10
kg/ekor/hari.
Semakin banyak jumlah sapi
potong di suatu wilayah maka potensi
limbah kotoran ternak yang dihasilkan
semakin banyak. Kondisi demikian yang
tejadi  di  Kecamatan = Tempurejo
Kabupaten Jember. Badan Pusat Statistik
Kabupaten Jember Tahun 2021 merilis
jumlah  populasi sapi potong di
Kecamatan Tempurejo sebanyak 15.579
ekor. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa Kecamatan Tempurejo mampu
menghasilkan potensi limbah kotoran
sapi potong sebanyak 124-155 ton/hari
atau 3.738-4.673 ton/bulan. Hal tersebut
kemudian menjadi salah satu alasan

Pemerintah Kabupaten Jember

melakukan kajian akademisi perihal
pembangunan pabrik pupuk terintegrasi
kandang sapi.

Kajian akademisi pembangunan
pabrik pupuk berbahan dasar limbah
kotoran ternak sapi potong di Kecamatan
untuk

Tempurejo semata-mata

mendukung  program  pembangunan
pertanian berkelanjutan. Peternakan sapi
potong di Kabupaten Jember secara
umum merupakan usaha peternakan

rakyat (Amam & Harsita, 2021) yang
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minim sumber daya (Amam, Harsita, et
al., 2021; Amam, Setyawan, et al., 2021),
namun dikelola secara turun temurun dan
berkelanjutan (Harsita & Amam, 2019b,
2021).

ini  ialah

Tujuan  penelitian

merumuskan  strategi  pembangunan
pabrik pupuk organik berbahan dasar
limbah kotoran ternak sapi potong di
Kabupaten Jember. Pentingnya penelitian
ini ialah sebagai basis data kebijakan
publik mengingat kebijakan publik
memerlukan naskah akademik sebagai
dasar pondasinya (Soejono, Zahroza,
Maharani, & Amam, 2021;

Zahroza, Maharani, Baihagqi, et al., 2021),

Soejono,

selain itu artikel yang dihasilkan dari
penelitian ini bermanfaat sebagai sarana
ilmu

pengembangan pengetahuan

mengingat pengembangan ilmu
pengetahuan dapat dilakukan dengan
temuan hasil penelitian (Amam, Soejono,

etal., 2021).

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di
Kecamatan  Tempurejo

Tahun 2021.

Kabupaten

Jember pada Lokasi

penelitian ditentukan secara purposive
dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
salah  lokasi

Tempurejo merupakan

pembangunan pabrik pupuk berbahan

467

dasar limbah kotoran ternak di Kabupaten
Jember. Penelitian dilakukan dengan

metode deskriptif kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan
metode desk research, observasi, Focus
Group Discussion (FGD), dan survei
dengan menggunakan kuesioner.

melibatkan 32

Penelitian  ini

responden kunci dalam

upaya
pembangunan pabrik pupuk organik di
Kabupaten Jember. Responden tersebut
terdiri atas Pemerintah Daerah Kabupaten
Jember, Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah Kabupaten Jember,
Dinas Peternakan dan Ketahanan Pangan,
Dinas Pertanian, Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Desa, Camat Tempurejo,
Kepala Desa di Kecamatan Tempurejo,
Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) di
Kecamatan Tempurejo, Ketua Kelompok
Tani, Ketua Kelompok Ternak, tokoh

masyarakat, hingga sivitas akademisi.

Data penelitian dianalisis
menggunakan  pendekatan  Internal
Strategic Factor Analysis Summary
(IFAS), External Strategic  Factor

Analyssis Summary (EFAS), dan analisis
Strengths, Weakness, Opportunities, and
Threats (SWOT). Soetriono et al. (2019)
menyebutkan bahwa analisis SWOT
untuk mengetahui faktor kekuatan dan
IFAS dari

kelemahan melalui unsur
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internal dan faktor ancaman dan peluang

melalui EFAS dari unsur eksternal.
Tindak lanjut dari hasil identifikasi unsur
internal dan eksternal ialah melakukan

pembobotan terhadap permasalahan.

Tabel 1. Analisa Internal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa IFAS untuk mengetahuan
faktor kekuatan dan kelemahan dari unsur

internal ditunjukkan pada Tabel 1.

No. Faktor Kekuatan Bobot  Rating  Skor Bobot
1. Tersedia tenaga kerja peternakan yang mendukung industri 0,075 2,60 0,196
pupuk
2. Perkembangan teknologi dan informasi manajemen budidaya 0,100 2,39 0,239
sapi potong
3. Tersedia alokasi waktu untuk usaha ternak sapi potong 0,100 2,30 0,230
4, Infrastruktur, sarana dan prasarana dalam pelayanan, 0,162 2,50 0,404
bimbingan, dan pembinaan kelompok ternak terkait industri
pupuk memadai
5. Tersedia dukungan tenaga kerja keluarga 0,075 2,45 0,185
Jumlah 0,512 1,253
No. Faktor Kelemahan Bobot  Rating Skor Bobot
1. SDM peternak sebagian besar berpendidikan rendah 0,100 2,29 0,299
2. Peternakan rakyat dijalankan dengan modal terbatas 0,162 2,19 0,354
3. Fasilitas dan kapasitas industri pupuk kompos terbatas 0,075 1,97 0,148
4. Lokasi kandang sapi potong menyebar 0,075 2,44 0,184
5. Transportasi dan distribusi bahan baku kotoran sapi potong 0,075 2,16 0,163
Jumlah 0,488 0,915

Sumber: Analisis Data Primer (2021)

Skor bobot tertinggi pada faktor
kekuatan ialah infrastruktur, sarana dan
prasarana dalam pelayanan, bimbingan,
dan pembinaan kelompok ternak terkait
industri pupuk memadai. Kondisi tersebut
Pemerintah

menunjukkan bahwa

Kabupaten Jember sudah memiliki

perencanaan pembangunan pabrik pupuk
berbahan limbah kotoran ternak sehingga
Pemerintah Daerah Kabupaten Jember
telah  menyiapkan

berbagai  aspek

pendukungnya  untuk  keberhasilan

program tersebut. Pemanfaatan limbah
kotoran ternak menjadi peluang bisnis
sebab ini

yang menjanjikan, selama
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kotoran ternak hanya menjadi limbah
yang dapat mencemari

(Amam et al., 2019¢, 2019e¢, 2019f).

lingkungan

Skor bobot tertinggi pada faktor
kelemahan

dijalankan

ialah  peternakan rakyat

dengan modal terbatas.
Kondisi demikian menunjukkan bahwa
usaha peternakan sapi potong rakyat
merupakan usaha ternak skala rumah
tangga dengan skala kepemilikan 1-3
ekor dan dijalankan secara tradisional
dengan sumber daya terbatas dan belum
berorientasi pada bisnis peternakan
melainkan tabungan (Amam & Rusdiana,

2021, 2022; Rusdiana et al., 2022).
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Analisa EFAS untuk mengetahuan

faktor peluang dan ancaman dari unsur

Tabel 2. Analisa Eksternal

eksternal ditunjukkan pada Tabel 2.

No. Faktor Peluang Bobot  Rating  Skor Bobot

1. Limbah kotoran sapi potong sebagai bahan baku utama tersedia 0,126 3,25 0,408
melimpah dan kontinyu

2. Jumlah permintaan pupuk organik semakin mengalami 0,054 2,68 0,144
peningkatan

3. Tersedia lembaga keuangan (kredit dan jasa asuransi) yang 0,054 2,53 0,136
mendukung usaha peternakan

4. Pemerintah Daerah Kabupaten Jember memiliki program yang 0,126 3,33 0,419
dapat meningkatkan penggunaan pupuk organik (dukungan
Pemerintah Daerah/PEMDA)

5. Industrialisasi mulai diterapkan di wilayah pedesaan 0,126 2,65 0,332

Jumlah 0,485 1,440

No. Faktor Ancaman Bobot  Rating Skor Bobot

1. Kesadaran petani pada penggunaan pupuk organik masih 0,300 2,59 0,778
rendah

2. Akses pasar pupuk organik terbatas 0,054 2,53 0,136

3. Penurunan harga pupuk anorganik 0,054 2,65 0,142

4. Distribusi dan pemasaran pupuk organik terbatas 0,054 2,61 0,141

5. Persaingan sesama pupuk organik 0,054 2,52 0,135

Jumlah 0,515 1,333

Sumber: Analisis Data Primer (2021)

Skor bobot tertinggi pada faktor siklus ini kemudian dibangun untuk
peluang ialah  Pemerintah  Daerah mendukung sistem pertanian

Kabupaten Jember memiliki program
yang dapat meningkatkan penggunaan
pupuk organik (dukungan Pemerintah
Daerah/PEMDA). Dukungan Pemerintah
Daerah  Kabupaten Jember tentu
merupakan peluang bagus dalam upaya
pembangunan pabrik pupuk organik
berbahan dasar limbah kotoran ternak,
sehingga program tersebut dapat berjalan
dan bermanfaat untuk peternak dan
petani. Peternak mendapatkan komisi
(insentif) dari penjualan limbah kotoran
sapi potong, sedangkan petani
mendapatkan manfaat dari tersedianya

pupuk organik dengan harga murah,
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berkelanjutan (Amam, Jadmiko, et al.,
2019; Yulianto et al., 2020).

Skor bobot tertinggi pada faktor
ancaman ialah kesadaran petani pada
penggunaan pupuk organik masih rendah.
Kondisi demikian menunjukkan bahwa
perlu adanya upaya pendampingan dan
pembinaan oleh PEMDA dan sivitas
akademisi, selain itu PEMDA dapat
memberikan insentif pada petani yang

beralih ke
PEMDA dapat membeli hasil pertanian

pertanian organik atau
organik dari
Badan Usaha Milik Daerah

(BUMD) (Zahrosa et al., 2020).

petani dan dipasarkan

melalui
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Berdasarkan analisa

Tabel 3. Matriks SWOT

IFAS dan
EFAS pada Tabel 1 dan 2, maka analisa

Threats

strategi

(SWOT) untuk merumuskan
pembangunan pabrik pupuk
organik ditampilkan pada Tabel 3.

Analisis Internal

Kekuatan (Strengths-S)

1. Tersedia tenaga kerja
peternakan yang mendukung
industri pupuk

2. Perkembangan teknologi dan
informasi manajemen
budidaya sapi potong

3. Tersedia alokasi waktu
untuk usaha ternak sapi
potong

4. Infrastruktur, sarana dan

Kelemahan (Weakness-S)
1. SDM peternak sebagian
besar berpendidikan rendah
2. Peternakan rakyat dijalankan
dengan modal terbatas

3. Fasilitas dan  kapasitas
industri  pupuk  kompos
terbatas

4. Lokasi kandang sapi potong
menyebar

5. Transportasi dan distribusi

prasarana dalam pelayanan, bahan baku kotoran sapi
bimbingan, dan pembinaan potong
kelompok ternak terkait
industri pupuk memadai
5. Tersedia dukungan tenaga
Analisis Eksternal kerja keluarga
Peluang (Opportunities-O) Strategi S-O Strategi W-O
1. Limbah kotoran sapi potong Infrastruktur, sarana dan Peternakan rakyat dijalankan
sebagai bahan baku wutama prasarana dalam pelayanan, dengan modal terbatas namun
tersedia melimpah dan kontinyu  bimbingan, dan pembinaan limbah kotoran sapi potong
2. Jumlah  permintaan  pupuk kelompok ternak terkait industri ~ sebagai bahan baku utama
organik semakin mengalami pupuk memadai dan tersedianya tersedia melimpah dan
peningkatan limbah kotoran sapi potong kontinyu, sehingga memiliki
3. Tersedia lembaga keuangan sebagai bahan baku utama yang potensi untuk dikembangkan
(kredit dan jasa asuransi) yang melimpah dan kontinyu, (W2, 01)
mendukung usaha peternakan sehingga hanya membutuhkan
4. Pemerintah Daerah Kabupaten dukungan pembangunan pabrik
Jember memiliki program yang pupuk organik dari Pemerintah
dapat meningkatkan Daerah yang dijalankan (S4,
penggunaan  pupuk organik Ol, O4)
(dukungan Pemerintah
Daerah/PEMDA)
5. Industrialisasi mulai diterapkan
di wilayah pedesaan
Ancaman (Threats-T) Strategi S-T Strategi W-O
1. Kesadaran petani pada Infrastruktur, sarana dan Dukungan menyeluruh dari
penggunaan pupuk organik prasarana dalam pelayanan, hulu-hilir dari produksi hingga
masih rendah bimbingan, dan pembinaan pemasaran pada produk pupuk
2. Akses pasar pupuk organik kelompok ternak terkait industri organik harus dilakukan karena
terbatas pupuk memadai dioptimalkan peternakan sebagai pemasok
3. Penurunan harga pupuk dengan harapan mampu bahan baku utama yang
anorganik meningkatkan kesadaran petani sebagian besar masih dijalankan
4. Distribusi dan pemasaran pupuk pada penggunaan pupuk organik dengan modal terbatas dan
organik terbatas (S4,T1) animo petani yang masih rendah
5. Persaingan  sesama  pupuk (W2,T1)
organik
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Berdasarkan analisa IFAS dan
EFAS pada Tabel 1 dan 2, maka dapat
ditentukan strategi pembangunan pabrik
pupuk organik berbasis limbah kotoran
ternak, yaitu: pertama, S-O
(1,253 + 1,400) = 2,693. Infrastruktur,

strategi

sarana dan prasarana dalam pelayanan,
bimbingan, dan pembinaan kelompok
ternak terkait industri pupuk memadai
dan tersedianya limbah kotoran sapi
potong sebagai bahan baku utama yang
melimpah dan kontinyu, sehingga hanya
membutuhkan dukungan pembangunan
pabrik pupuk organik dari pemerintah
daerah yang dijalankan, sebab kotoran
ternak yang tidak termanfaatkan hanya
limbah

menjadi berpotensi

(Amam &

yang
lingkungan
Harsita, 2019a, 2019b).
Kedua,
1,333) = 2,586.

mencemari
strategi  S-T (1,253 +
Peternakan rakyat
dijalankan dengan modal terbatas namun
limbah kotoran sapi potong sebagai
bahan baku utama tersedia melimpah dan
kontinyu,

sehingga memiliki potensi

untuk  dikembangkan. Pengelolaan

limbah kotoran ternak merupakan bagian
dari usaha

tiga pilar ternak, yaitu

breeding, feeding, and wmanagement
(Amam & Harsita, 2019d), sebab limbah
kotoran ternak jika dikelola dengan baik

turut memberikan dampak positif untuk
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kelembagaan peternak (Amam et al.,
2019; Amam & Harsita, 2019b), sehingga
secara tidak langsung turut meningkatkan
SDM peternak (Amam et al., 2018, 2019;
Amam, Jadmiko, et al., 2021).

Ketiga, strategi W-O (1,078 +
1,440) = 2,519. Dukungan menyeluruh
dari hulu-hilir dari produksi hingga
pemasaran pada produk pupuk organik
harus dilakukan karena peternakan
sebagai pemasok bahan baku utama yang
sebagian besar masih dijalankan dengan
modal terbatas dan sikap petani terhadap
penggunaan pupuk organik yang masih
rendah. Dukungan menyeluruh pada
sektor hulu hingga hilir diharapkan

mampu meningkatkan kapasitas
kelembagaan peternak dan SDM peternak
agar mandiri dan memiliki daya saing
(Amam et al., 2019; Amam, Jadmiko, et
al.,, 2021; Amam, Jadmiko, Harsita, &
Poerwoko, 2019), sehingga harapannya
mampu menekan ketergantungan impor
sapi dan daging sapi (Amam & Haryono,
2021a, 2021b).

Keempat, strategi W-T (1,078 +
1,333) = 2,411. Infrastruktur, sarana dan
prasarana dalam pelayanan, bimbingan,
dan pembinaan kelompok ternak terkait
industri pupuk memadai dioptimalkan

dengan harapan mampu meningkatkan

kesadaran petani pada penggunaan pupuk
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organik, sehingga dibutuhkan upaya
pendampingan dan pembinaan PEMDA
akademisi untuk

dan sivitas

meningkatkan  sikap  positif  petani
terhadap penggunaan pupuk organik
(Amam et al., 2016; Amam & Harsita,
2017; Harsita et al.,, 2022; Harsita &
Amam, 2019a).

Hasil analisis strategi setelah
mempertimbangkan kombinasi strategi S-
O, S-T, W-O, dan W-T, maka
pembangunan pabrik pupuk organik
berbahan dasar limbah kotoran ternak di
Kabupaten Jember menggunakan strategi
S-O. Diagram analisis SWOT tersebut

ditunjukkan pada Gambar 1.

0
1,440
_____ 1
‘
1
i 1,253
w : S
T
Gambar 1. Diagram Analisis SWOT
Diagram Analisis SWOT pada

Gambar 1 menunjukkan bahwa posisi
strategi utama berada di kuadran I, yang
artinya pembangunan pabrik pupuk

organik berbahan dasar limbah kotoran
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ternak memiliki peluang dan kekuatan

yang baik. Kondisi seperti ini

menunjukkan strategi yang mendukung
kebijakan pertumbuhan yang agresif
(growth oriented strategy), schingga
pembangunan pabrik  pupuk

oleh

upaya

organik  bisa  direalisasikan
Pemerintah Daerah Kabupaten Jember,
tentu dengan dukungan berbagai pihak
termasuk kelompok ternak dan kelompok
tani (Amam et al, 2020; Amam &

Solikin, 2020).

KESIMPULAN

Rencana  pembangunan  pabrik
pupuk organik di Kabupaten Jember
memiliki faktor kekuatan dengan bobot
0,512 dan faktor kelemahan dengan
bobot 0,488, sedangkan faktor peluang
dengan bobot 0,485 dan faktor ancaman
bobot 0,515.

dengan Pembangunan

pabrik pupuk di Kabupaten Jember
dilakukan dengan strategi S-O (kekuatan
dan peluang), yang berarti mendukung
kebijakan pertumbuhan yang agresif

(growth oriented strategy).
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